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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat keterbacaan wacana dalam 

ujian nasional mata pelajaran bahasa Indonesia SMA tahun 2011 berdasarkan 

formula keterbacaan grafik Raygor yang terdiri dari dua faktor yaitu faktor 

panjang-pendeknya kalimat dan tingkat kesulitan kata. Pada penentuan tingkat 

keterbacaan wacana berdasarkan kriteria kejelasan kalimat Rudolf Flesch yaitu 

menentukan wacana yang mudah, sedang, dan sulit. Rudolf Flesch mengasumsikan 

bahwa kalimat yang memiliki kata kurang dari 14 kata per kalimat merupakan 

kalimat yang mudah dipahami, kalimat yang terdiri dari 15 sampai 21 kata per 

kalimat termasuk dalam kalimat yang memiliki kejelasan sedang, dan kalimat yang 

terdiri dari 21 kata lebih per kalimat tergolong dalam kategori kalimat yang sulit 

dipahami.Masalah yang diangkat dalam penelitian ini dibatasi pada tingkat 

keterbacaan yang rendah mengakibatkan siswa tidak mampu memahami soal-soal 

UN SMA tahun 2011 yang diujikan sehingga siswa tidak dapat menjawab dengan 

benar soal yang ada dan belum adanya penggunaan formula keterbacaan yang lebih 

inovatif seperti formula keterbacaan grafik Raygor dan kriteria kejelasan kalimat 

Rudolf Flesch . Populasi penelitian ini adalah seluruh soal yang berbentuk wacana 

ujian nasional SMA tahun 2011 berjumlah 16 buah. Dari 16 soal tersebut 

ditetapkan 8 buah soal yang berbentuk wacana dijadikan sampel penelitian dengan 

menggunakan teknik acak (purposive random sampling). Metode penelitian yang 

digunakan adalah metode deskriptif kualitatif.  

Hasil penelitian ini mengambil jumlah wacana yang dijadikan sampel 

sebanyak 8 buah soal wacana dan semua itu diukur berdasarkan langkah-langkah 

dari keterbacaan grafik Raygor. Jadi hasil yang diperoleh dari penelitian ini 

menyimpulkan bahwa wacana yang dijadikan bahan penelitian ini tingkat 

keterbacaannya rendah. Dengan kata lain, menurut literatur, apabila semakin tinggi 

tingkat keterbacaan suatu wacana maka semakin mudah pembaca memahami 

wacana tersebut, dan sebaliknya, semakin rendah keterbacaan suatu wacana maka 

semakin sulit pembaca memahami wacana tersebut. Hal ini jelas terlihat dari hasil 

UN 2011 Bahasa Indonesia yang rendah. Dan dapat disimpulkan bahwa tingkat 

keterbacaan wacana UN 2011 tidak cocok untuk siswa kelas XII SMA, tetapi lebih 

cocok untuk tingkat keterbacaan profesional berdasarkan grafik Raygor.   

 

 

 

 


